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Abstrak
 

Latar belakang: Status Epilepticus Severity Score (STESS) merupakan instrumen untuk memprediksi luaran

pasien status epileptikus (SE) sebelum dilakukan tata laksana. Status Epilepticus Severity Score sudah

divalidasi sebelumnya di Swiss dengan nilai cut-off > 4. Instrumen ini adalah instrumen sederhana, dan

dapat digunakan dengan cepat, pada pasien di Instalasi Gawat Darurat (IGD) dan ruang perawatan intensif.

Tujuan utama penelitian ini untuk menilai validitas dan reliabilitas STESS yang telah diterjemahkan ke

dalam Bahasa Indonesia. Tujuan tambahan adalah untuk melihat hubungan antara nilai STESS dengan

luaran pada 24 jam, 48 jam, hari ke 7, hari ke 30, dan akhir perawatan pasca-SE ditegakan.

Metode penelitian: Penelitian ini dilakukan di RS Cipto Mangunkusumo Jakarta pada bulan Juni 2020

hingga November 2020. Penelitian ini menggunakan disain potong-lintang prospektif dan dilakukan

penilaian secara serial untuk melihat luaran pada 24 dan 48 jam pertama, hari ke-7, 30 dan akhir perawatan.

Luaran yang dinilai adalah hidup dan mati. Kriteria inklusi adalah pasien SE konvulsivus yang belum

mendapatkan tata laksana kejang. Kuesioner STESS telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia.

Dilakukan uji validitas dan reliabilitas STESS Bahasa Indonesia (STESS-INA). Selanjutnya ditentukan nilai

titik potong STESS dengan menggunakan kurva Receiver Operating Characteristic (ROC) dan menilai Area

Under Curve (AUC) terhadap titik potong yang ditentukan. Setelah itu dilakukan analisa statistik

berdasarkan titik potong tersebut terhadap luaran pasien pada 24 dan 48 jam, hari ke-7 dan 30, serta akhir

perawatan. Luaran yang dinilai dalam bentuk pasien hidup atau meninggal.

Hasil: Didapatkan 17 subyek penelitian yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil uji validitas interna STESS-

INA untuk tiap item didapatkan koefisien korelasi 0,484 hingga 0,702 dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,71.

Pada studi ini didapatkan mortalitas adalah sebesar 23%. Berdasarkan kurva ROC, didapatkan nilai titik

potong 4. Nilai AUC STESS-INA pada akhir perawatan 96,2% dengan menggunakan nilai titik potong

STESS > 4. Nilai STESS-INA > 4 berhubungan bermakna dengan luaran kematian pada akhir perawatan

(p=0,006).

Kesimpulan: STESS-INA merupakan instrumen valid dan reliabel. Nilai STESS-INA > 4 berhubungan

bermakna terhadap luaran kematian pada akhir perawatan.

......Background: STESS in an instrument to predict the outcome of a status epilepticus (SE) patient before

being managed. STESS has been validated before in Swiss with a cut-off point of 4. This simple instrument

can be used quickly for patients in the ER and ICU. The goal of this research is to assess the validity,

reliability of STESS Indonesia version (STESS-INA) and to evaluate the association of score of STESS-

INA and outcome on 24 hours, 48 hours, 7th day, 30th day, and at the last day of hospitalization.

Method: Research was being done at RSUPN Cipto Mangunkusumo on June 2020 to November 2020.

STESS was translated to Indonesia version (STESS-INA) followed by validity and reliability evaluation.
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STESS-INA was assessed when patient is being diagnosed with SE before being managed, then being

observed on the first 24 hours, 48 hours, 7th day, 30th day and the last day of hospitalization. Predictive

value of STESS-INA was being assessed by Receiver Operating Character (ROC) with the cut-off point at

the most optimal sensitivity and specificity followed by assess the correlation between STESS-INA cut-off

point and the outcome on 24 hours, 48 hours, 7th day, 30th day, and at the last day of hospitalization. The

outcome was live/deceased.

Result: There were 17 patients in this study. The results of the internal validity test obtained a correlation

coefficient of STESS-INA was 0.484 to 0.702. Internal consistency reliability test with Cronbach’s Alpha

was 0.71. The mortality rate of these study was 23%. The AUC value of STESS-INA at the end of

hospitalization was 96.2 with cut-off point >4. In this study, STESS-INA with cut-off point 4 has

significantly associated with outcome at the last day of hospitalization (p = 0.006).

Conclusion: STESS-INA is a valid and reliable instrument in predicting outcome at the end of

hospitalazation. STESS with a cut-off >4 was associated with mortality at the last day of hospitalization.


